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ABSTRAK

Studi ini dilakukan untuk mengetahui stabilitas hasil Sembilan aksesi temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) pada
kondisi ternaungi di enam lokasi kebun karet. Analisa stabilitas dihitung menggunakan metode Finlay Wilkinson. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa tiga aksesi potensial untuk dikembangkan sebagai temulwak toleran naungan karena memiliki
stabilitas dan hasil panen yang baik. Aksesi-aksesi tersebut adalah T14, T16 dan T6.

Kata Kunci: Finlay Wilkinson, panen, aksesi Java turmeric

I. PENDAHULUAN
Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) merupakan

tanaman obat yang secara tradisional telah lama digu-
nakan di Indonesia secara turun-temurun. Tanaman
ini bermanfaat sebagai bahan obat, pangan fungsional
maupun kosmetika. Penyebarannya meliputi Jawa, Bali
dan Maluku[1] serta belum umum dibudidayakan di ne-
gara lain.

Temulawak berfungsi sebagai anti inflamasi, anti
kanker, anti parasit, anti imunodefisiensi, anti virus
(virus flu burung), anti oksidan, anti fungi spektrum
luas, anti bakteri, anti metastasis sel tumor dan pence-
gah efek samping kemoterapi.[2–5] Sebagai produk in-
dustri, ekstrak temulawak berpotensi untuk perawatan
gigi, jerawat dan ketombe.[6] Oleh karena itu tem-
ulawak sebagai tanaman yang sudah dibudidayakan
sejak lama di Indonesia dengan berbagai khasiat far-
makologis memiliki potensi untuk dijadikan tanaman
obat unggulan khas Indonesia seperti halnya ginseng
dari Korea.

Pengembangan budidaya temulawak di lahan ter-
buka akan menghadapi kendala berupa persaingan
penggunaan lahan untuk budidaya tanaman pangan
atau hortikultura lainnya yang memiliki nilai ekonomi
lebih tinggi. Alternatif yang dapat dilakukan adalah de-
ngan melakukan pengembangan budidaya temulawak
pada lahan di bawah tegakan pohon secara tumpang
sari atau sebagai tanaman sela dengan tanaman perke-
bunan atau kehutanan, maupun di lahan pekarangan

petani yang biasanya telah banyak ditanam pohon.
Hal ini sangat mungkin untuk dilakukan mengingat
tanaman temulawak secara tradisional biasa dibudi-
dayakan pada lahan di bawah tegakan hutan jati.

Potensi lahan ternaungi di Indonesia untuk pengem-
bangan temulawak di Indonesia cukup tinggi yang
meliputi lahan perkebunan sekitar 19.6 juta ha.[7] Se-
lain itu juga terdapat lahan pekarangan, agroforest dan
kebun rakyat. Pemanfaatan lahan-lahan tersebut akan
memberi dampak ganda yakni meningkatkan produk-
tivitas dan efisiensi penggunaan lahan, diversifikasi
produk bagi perkebunan, dan menciptakan perkem-
bangan ekonomi masyarakat sekitar kebun sehingga
dapat mengurangi konflik sosial yang sering terjadi di
wilayah perkebunan maupun kehutanan.

Kegiatan pemuliaan temulawak dapat dilakukan
pada lahan ternaungi seperti perkebunan karet. Pemu-
liaan perlu dilakukan untuk mendapatkan varietas
unggul. Dalam pemuliaan, khususnya di dalam se-
leksi dan strategi pemuliaan, interaksi genotipe dengan
lingkungan merupakan faktor utama yang sangat kom-
pleks. Pemahaman interaksi genotipe dengan ling-
kungan sangat diperlukan sebab akan membantu pro-
ses identifikasi genotipe unggul. Jika dikehendaki vari-
etas yang spesifik lokasi atau yang beradaptasi tinggi
dengan lingkungan tertentu, harus didapatkan galur
yang berinteraksi sangat nyata dengan lingkungan. Se-
baliknya jika dikehendaki kultivar yang stabil atau be-
radaptasi luas maka harus didapatkan galur yang tidak
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atau kurang berinteraksi dengan lingkungan.
Dalam kegiatan perbaikan kultivar, populasi hara-

pan yang dihasilkan perlu dievaluasi pada kondisi
lingkungan atau waktu yang lebih banyak. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui adaptasi dan kelema-
han yang mungkin tidak teridentifikasi sebelumnya.[8]

Dalam pembentukan kultivar perlu diperhatikan stabil-
itas hasil secara sistematis dan kontinu mulai dari pem-
bentukan populasi dasar hingga pengujian kultivar.[9]

Analisa stabilitas dilakukan dengan memakai data hasil
dari sejumlah lingkungan hasil pengujian mengguna-
kan metode Finlay dan Wilkinson.[10] Pengkajian ini
bertujuan untuk mengetahui adaptasi dan stabilitas
hasil rimpang 9 aksesi temulawak yang ditanam di
bawah naungan tegakan perkebunan karet.

II. METODOLOGI
Serangkaian percobaan pengujian aksesi temulawak

dilaksanakan pada kondisi ternaungi dari bulan Jan-
uari hingga Oktober 2012. Percobaan dilaksanakan di
enam lokasi Kebun Karet PTPN VIII yang tersebar di
Kabupaten Purwakarta, Subang dan Garut. Percobaan
disusun menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap
Teracak (Randomized Complete Block Design). Sebagai
faktor pertama adalah lokasi penanaman yang terdiri
dari 6 taraf yaitu Cikumpay, Cipeo, Gunung Hejo, Ci-
sompet, Mengger dan Pasir Salam. Sebagai faktor ke-
dua adalah aksesi temulawak. Aksesi-aksesi tersebut
terdiri dari 9 taraf berdasarkan daerah asalnya yaitu T4,
T5, T6, T11, T12, T14, T16 dan T17, juga satu pemban-
ding Cursina 3 dari Balitro. Percobaan dilakukan se-
banyak 4 ulangan sehingga secara keseluruhan terda-
pat 216 satuan percobaan. Setiap 1 satuan percobaan
terdiri dari 30 tanaman, dan sebagai sampel diambil 15
tanaman sehingga total terdapat 3240 tanaman sampel.

Pelaksanaan percobaan dilakukan menggunakan
rimpang yang telah bertunas ditanam dengan jarak
70 cm × 60 cm. Pem-berian pupuk kandang se-
banyak 1 kg/lubang tanam dilakukan satu pekan se-
belum penanaman. Pada saat tanam, diberikan 5
g SP-36/lubang tanam. Selan-jutnya pada 1 Bu-
lan Setelah Tanam (BST) diberikan 5 g Urea + 4 g
KCl/lubang tanam. Kegiatan pemeliharaan yang dila-
kukan meliputi pencabutan gulma dan pembumbunan.
Panen dilaksanakan pada 9 BST dengan cara menggali
dan mengangkat rimpang secara keseluruhan. Rim-
pang tersebut dicuci dari tanah dan kotoran lalu di-
anginkan. Kegiatan dalam teknik budidaya temu-
lawak ini mengacu pada Standard Operation Proce-
dures (SOP) menurut Rahardjo dan Rostiana[11] de-
ngan sedikit modifikasi. Pengamatan dilakukan ter-
hadap bobot basah rimpang/rumpun pada saat panen
(9 bulan setelah tanam). Analisa untuk nilai stabilitas
suatu aksesi dihitung menggunakan metode Finlay dan
Wilkinson[10] dengan model linear sebagai berikut:

Yij = µi + biIj + δij (1)
(i = 1, 2, ..., 9; j = 1, 2, ..., 6)

Keterangan:
Yij : Nilai tengah aksesi ke-i dalam lokasi ke-j
µi : Nilai tengah semua aksesi pada semua ling-

kungan
bi : Koefisien regresi aksesi ke-i pada indeks ling-

kungan yang mengukur respon aksesi pada ling-
kungan beragam

Ij : Indeks lingkungan karena deviasi nilai tengah un-
tuk semua varietas

δij : Deviasi dari regresi untuk aksesi ke-i pada lokasi
ke-j

bi =
ΣjYijIj

ΣjI2j
(2)

Ij =
ΣiYij
t

− ΣiΣjYij
t · s

(3)

Keterangan:
ΣjYijIj : Jumlah hasil kali
ΣjI

2
j : Jumlah kuadrat

Pengujian dilakukan menggunakan SAS ver 6.12.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Daya hasil merupakan komponen penting dalam

pemuliaan temulawak. Uji stabilitas hasil dilakukan
untuk mengetahui potensi daya hasil aksesi yaitu bobot
basah rimpang temulawak.

Analisis stabilitas hasil merupakan suatu anali-
sis yang dilakukan untuk mengetahui respon suatu
genotipe terhadap berbagai kondisi lingkungan. Hal ini
bermanfaat dalam mengidentifikasi genotipe unggul.
Hasil analisis stabilitas akan membantu dalam memilih
genotipe yang mampu beradaptasi pada kisaran ling-
kungan yang luas atau pada lingkungan yang sempit
(spesifik lokasi). Analisis stabilitas ini dapat dilaku-
kan bila terdapat interaksi antara lingkungan dengan
genotipe pada karakter yang diuji serta terdapat ragam
yang homogen antar lingkungan pengujian.[12]

Analisis kehomogenan ragam selama tiga musim di
Serpong terhadap bobot basah rimpang temulawak me-
nunjukkan adanya kehomogenan ragam antar musim
penanaman yang diujikan (TABEL 1) sehingga dapat di-
lanjutkan ke analisis ragam.

Hasil analisis ragam menunjukkan adanya interaksi
antara aksesi dan musim tanam (TABEL 2).

Pendugaan dalam analisis stabilitas dilakukan
melalui nilai koefisien regresi (bi) dari masing-masing
genotipe yang diuji. Menurut Finlay & Wilkinson[11]

jika suatu genotipe memiliki nilai bi < 1 maka genotipe
tersebut memiliki stabilitas di atas rata-rata umum
sehingga genotipe tersebut beradaptasi khusus pada
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TABEL 3: Stabilitas bobot basah rimpang temulawak (g) di enam lokasi naungan karet
No Aksesi Bobot basah rimpanga Indeksb bi

c Sdi

1 T4 239.08d -10.56 0.54 ∗ 58.50
2 T5 248.01cd -1.63 1.10 tn 119.61
3 T6 266.03abd 16.39 1.48 tn 160.62
4 T11 244.57cd -5.07 0.90 tn 103.34
5 T12 245.21cd -4.43 0.90 tn 310.02
6 T14 285.88a 36.24 1.54 tn 167.27
7 T16 271.58ab 21.94 0.94 tn 101.67
8 T17 246.34cd -3.3 0.83 tn 90.33
9 Cursina 3 256.55bcd 6.91 0.70 ∗ 76.10

Rata-rata 249.64
Keterangan: aNilai rataan yang diikuti huruf yang sama menun-
jukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada
α=5%, bSelisih antara bobot basah rimpang/aksesi dengan rataan umum,
c,∗berbeda nyata dengan bi=1.0 pada α=5%; tn=tidak berbeda nyata.

GAMBAR 1: Hubungan antara rata-rata bobot basah rimpang aksesi temulawak di enam lokasi naungan karet dengan koefisien regresi dari
tiap aksesi

lingkungan yang kurang optimum. Suatu genotipe
dengan nilai bi > 1 menunjukkan bahwa genotipe
tersebut memiliki stabilitas di bawah rata-rata umum
sehingga sangat peka terhadap perubahan lingkungan.
Suatu genotipe dengan nilai bi = 1 menunjukkan
stabilitas pada berbagai lingkungan uji. Perbandingan
antara nilai rata-rata genotipe dengan rata-rata umum-
nya harus diperhatikan juga dalam penafsirannya.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa berdasarkan
pengujian stabilitas hasil pada enam lokasi naungan
karet, terlihat bahwa 3 dari 9 aksesi yang diuji memi-

liki stabilitas pada berbagai lingkungan dengan hasil di
atas rata-rata. Aksesi-aksesi tersebut adalah T14, T16
dan T6. Ketiga aksesi tersebut memiliki nilai bi = 1
dan rata-rata hasil di atas rata-rata umumnya (TABEL 3,
GAMBAR 1).

Ketiga aksesi ini mampu menghasilkan bobot basah
rimpang di atas rata-rata umum pada berbagai kon-
disi lingkungan di bawah naungan tegakan karet.
Hal ini menunjukkan bahwa kedua aksesi tersebut
berpotensi untuk dikembangkan pada berbagai kondisi
lingkungan di bawah naungan.
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TABEL 1: Uji kehomogenan ragam bobot basah rimpang di enam
lokasi naungan karet

Lokasi Nilai Rataan ±
Standar Deviasi

Uji Bartlett

1. Cikumpay 247.2 ± 95.6

4.01tn
2. Cipeo 256.3 ± 101.6
3. Gunung Hejo 237.7 ± 95.2
4. Cisompet 276.3 ± 123.7
5. Mengger 245.3 ± 93.5
6. Pasir Salam 235.1 ± 103.0
Keterangan: ∗ : berbeda nyata pada α=5%, tn : tidak
berbeda nyata

Aksesi yang nampak tidak stabil adalah T4 dan
Cursina 3. Namun demikian, Cursina 3 memiliki
hasil di atas rata-rata sedangkan T4 di bawah rata-rata.
Cursina 3 merupakan varietas pembanding.

Aksesi T5, T11, T12 dan T17 memiliki nilai bi=1 na-
mun memiliki rata-rata hasil di bawah rata-rata umum
(TABEL 3, GAMBAR 1). Aksesi-aksesi ini beradaptasi bu-
ruk pada semua lingkungan uji dan peka terhadap pe-
rubahan lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa pe-
rubahan lingkungan dapat menyebabkan perubahan
yang besar terhadap hasil panen pada aksesi.

Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa bobot basah
rimpang tertinggi dihasilkan oleh T14, T16 dan T6
(Tabel 3). Jika digabungkan dengan analisis stabilitas
hasil, nampak bahwa ketiga aksesi ini memiliki stabili-
tas genetik dengan hasil di atas rata-rata. Oleh karena
itu ketiga aksesi ini baik untuk dikembangkan sebagai
calon varetas temulawak toleran naungan.

IV. KESIMPULAN
Stabilitas genetik 9 aksesi temulawak yang diuji pada

enam lokasi naungan karet dengan hasil di atas rata-
rata ditunjukkan oleh T14, T16 dan T6. Aksesi-aksesi
ini cenderung stabil pada berbagai kondisi lingkungan
di bawah naungan.

TABEL 2: Analisis ragam bobot basah rimpang di enam lokasi naun-
gan karet

Sumber Keragaman db Kuadrat
Tengah

Lokasi (L) 5 954700.6 tn
Ulangan/L 18 633980.0
Aksesi (G) 8 59794.6 ∗∗
GxL 40 71192.1 ∗∗
Galat 2375 16324.6
Keterangan: ∗∗ : berbeda nyata pada α=1%, ∗ : berbeda
nyata pada α=5%, tn : tidak berbeda nyata
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